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MODUL PERKULIAHAN

PELAKSANAAN LITERASI DI SEKOLAH PADA TAHAP PENGEMBANGAN

Kegiatan belajar pertemuan keduabelas yang memamparkan pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pembiasaan. Apakah Anda sudah cukup paham pada pertemuan sebelumnya ? Apakah kuis dan tugas dapat dijawab dengan tepat dan apakah  skor yang Anda peroleh lebih dari 80% ? Jika sudah paham dan skor yang Anda peroleh lebih dari 80%, Anda dapat melanjutkan untuk mempelajari kegiatan belajar modul keduabelas ini. Namun apabila Anda masih memerlukan  pendalaman kembali kegiatan belajar sesi sebelumnya, ada baiknya Anda baca sekali lagi dan usahakan agar Anda memahami materi sebelumnya sehingga pada penjelasan modul keduabelas ini Anda jauh lebih menguasai materi perkuliahan. 

Secara umum, tujuan modul ini adalah untuk menjelaskan pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan. Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan mampu memahami dan menjelaskan tentang ;

1. Fokus kegiatan literasi pada tahap pengembangan. 

2. Prinsip-prinsip literasi pada tahap pengembangan. 

3. Kegiatan pada tahap pengembangan 

Kemampuan akhir yang diharapkan setelah Anda membaca modul perkulihan ini yaitu, Anda memahami fokus kegiatan literasi pada tahap pengembangangan, prinsip-prinsip literasi pada tahap pengembangan, dan kegiatan pada tahap pengembangan. Selamat membaca modul perkuliahan sesi duabelas ini dan semoga Anda memahami tentang pembahasan modul ini. Ingat, keberhasilan Anda dalam menjawab soal kuis dan tugas tergantung bagaimana Anda memahami modul ini. Jika Anda kurang memahami pembahasan modul ini, setelah membaca sampai halaman terakhir. Alangkah baiknya baca kembali pada pokok-pokok bahasan yang belum Anda pahami. 
A. Fokus Kegiatan Literasi pada Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan gerakan literasi sekolah (GLS) merupakan bentuk tindak lanjut dari tahap pembiasaan. Dalam pengembangan, peserta didik didorong untuk menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosinya dalam proses membaca melalui kegiatan produktif secara lisan maupun tulisan. Kegiatan ini dapat berwujud diskusi, debat, lomba-lomba bernuansa literat, bedah buku, seminar atau pelatihan seputar literasi, hingga pengadaan majalah dinding dan penerbitan majalah sekolah. Kegiatan ini tidak dinilai secara akademik namun dapat diberi apresiasi atau penghargaan untuk mendorong siswa semakin meningkatkan aktivitas literasinya. Sementara itu menurut Faizah, dkk (2016:29) menyatakan kegiatan literasi pada tahap pengembangan untuk siswa tingkat Sekolah Dasar (SD) lebih difokuskan sebagai berikut. 
1. Jenjang SD kelas rendah yaitu :
a. Guru membacakan nyaring interaktif.

b. Guru memandu anak untuk membaca buku bergambar
(guided reading).

c. Guru membaca buku bergambar. bersama peserta didik (shared reading).

d. Membaca mandiri (independent reading).

e. Peserta didik menggambar tokoh atau kejadian dalam cerita, atau menulis beberapa kata dalam cerita.

2. Jenjang SD kelas tinggi yaitu :

a. Guru membacakan buku cerita bergambar atau buku cerita berilustrasi atau kutipan novel anak dengan nyaring. 

b. Guru membaca buku bergambar atau buku berilustrasi bersama peserta didik (shared reading).

c. Guru memandu peserta didik membaca buku cerita
bergambar atau berilustrasi (guided reading).

d. Peserta didik membaca buku berilustrasi atau novel anak dalam hati. 

e. Peserta didik mengisi peta cerita (story map atau grapihic organizer) untuk menanggapi bacaan. 

f. Peserta didik menuliskan tanggapan atau kesan terhadap bacaan dengan kalimat sederhana. 

Kegiatan pengembangan literasi tentu saja membutuhkan waktu tambahan di luar 15 menit membaca. Untuk itu sekolah didorong memasukan waktu literasi dalam jadwal pelajaran sebagai kegiatan membaca mandiri atau sebagai bagian dari kegiatan kokulikuler. Dapat juga didesain dalam bentuk program kerja sekolah maupun organisasi sekolah. Dengan melibatkan siswa sebagai penyelenggara tentu akan semakin menumbuhkan gairah berliterasi dan terciptanya sekolah yang literat. Untuk bentuk, frekuensi, dan durasi pelaksanaan  kegiatan pengembangan disesuaikan dengan kondisi sekolah.
B. Prinsip-prinsip literasi pada tahap pengembangan 

Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam tahap pengembangan  bertujuan mengasah kemampuan peserta didik dalam menanggapi buku pengayaan secara lisan dan tulisan. Selain itu, dapat mengembangkan iklim literat misalnya melalui perlombaan yang bernuansa literasi, menghidupkan majalah dinding,  menerbitkan majalah sekolah, dan sebagainya. Untuk itu, dalam tahapan pengembangan literasi diperlukan prinsip-prinsip literasi. Hal tersebut menurut Faizah (2016:30) menyatakan prinsip-prinsip literasi pada tahap pengembangan sebagai berikut. 

1. Buku yang dibaca atau dibacakan adalah buku selain buku teks pelajaran.

2. Buku yang dibaca atau dibacakan adalah buku yang diminati oleh peserta didik.

3. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa dari rumah.

4. Kegiatan membaca atau membacakan buku di tahap ini dapat diikuti oleh tugastugas menggambar, menulis, kriya, seni gerak dan peran untuk menanggapi bacaan, yang disesuaikan dengan jenjang dan kemampuan peserta didik.

5. Penilaian terhadap tanggapan peserta didik terhadap bacaan bersifat
non-akademik dan berfokus pada sikap peserta didik dalam kegiatan. Masukan dan komentar pendidik terhadap karya peserta didik bersifat memotivasi mereka.

6. Kegiatan membaca atau membacakan buku berlangsung dalam suasana yang menyenangkan.
Kegiatan pengembangan GLS (Gerkan Literasi Sekolah) dapat dilakukan dengan melibatkan organisasi siswa atau TIM literasi yang telah dibentuk oleh guru-guru dengan melibatkan siswa dengan berbagai kelas sebagai TIM literasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengisi kegiatan diantaranya, dapat menulis komentar mengenai buku yang dibaca pada sebuah jurnal. Memberi apresiasi (reading award) bagi siswa yang paling rajin berkunjung ke perpustakaan, paling rajin meminjam buku, berhasil menulis resensi buku yang dibacanya, berhasil menulis di majalah atau surat kabar, dan sebagainya. Selain prinsip-prinsip literasi di atas, hal tersebut dikemukakan menurut Kurniawan (2018:40) menyatakan beberapa prinsip pelaksanaan pengembangan GLS sebagai berikut. 

1. Buku yang dibaca atau dibacakan adalah buku selain buku teks pelajaran yang diminati oleh peserta didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku yang dibawa dari rumah. 

2. Kegiatan membaca atau membacakan buku di tahap ini dapat diikuti oleh tugas-tugas presentasi singkat, menulis sederhana, presentasi sederhana, kriya, atau seni peran untuk menanggapi bacaan, yang disesuaikan dengan jenjang dan kemampuan peserta didik. Kegiatan ini dapat disajikan dalam kemasan perlombaan seperti lomba menulis, cerpen, berpuisi, mendongeng, story telling, pameran, drama, dan sebagainya. 
3. Kegiatan membaca atau membacakan  buku berlangsung dalam suasana yang menyenangkan. Untuk memberikan motivasi kepada peserta didik, guru sebaiknya memberikan masukan dan komentar kepada peserta didik, guru sebaliknya memberikan masukan dan komentar sebagai bentuk apresiasi. Semakin menarik apabila didukung dengan ketersediaan majalah dinding, majalah sekolah, dan berbagai pelatihan menulis. 

4. Terbentuknya Tim Literasi Sekolah (TLS) untuk menunjang keterlaksanaan berbagai kegiatan tindak lanjut GLS di tahap pengembangan ini, sekolah sebaiknya membentuk TLS yang bertugas untuk merancang, mengelola, dan mengevaluasi program literasi sekolah. Pembentukan TLS dapat dilakukan oleh kepala sekolah. Adapun TLS beranggotakan guru (sebaiknya guru bahasa atau guru yang tertarik dan terlibat dengan masalah literasi) serta tenaga kependidikan atau pustakawan sekolah. 

Kedua prinsip-prinsip tersebut sama-sama mengemukakkan prinsip-prinsip gerakan literasi pada tahap pengembangan. Pelaksanaan prinsip literasi pada tahap pengembangan tergantung pada saat Tim Literasi Sekolah (TLS) memilih prinsip mana yang akan diggunakan atau bisa juga mengaplikasikan pada kedua prinsip tersebut sehingga program literasi pada tahap pengembangan, jauh lebih berpariasi dalam pelaksanaan. Sehingga menimbulkan motivasi dalam mengikuti kegiatan literasi yang diselenggarakan oleh pihak sekolah. 
C. Kegiatan pada Tahap Pengembangan
Pelaksanaan tahap pembiasaan pada umumnya sekolah-sekolah menggunakan waktu di awal pembelajaran pada saat jam pertama setelah tanda masuk berbunyi. Ada pula yang memanfaatkannya dengan cara membaca kita suci atau renungan. Praktik ini tidak keliru namun tidak ada salahnya untuk mengkaji ulang dengan mengingat tujuan utama dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Tahap pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi peserta didik. Adapun kegiatan pada tahap pembiasaan literasi hanya bertujuan menumbuhkan minat terhadap bahan bacaan dan terhadap kegiatan membaca. Kegiatan literasi tidak sebatas tahap pengembangan tetapi kegiatannya pun harus dikembangkan. Adapun menurut Faizah (2016: 31) menyatakan langkah-langkah kegiatan pada tahap pengembangan diantaranya : 
1. Langkah-langkah membaca membaca pada tahap pengembangan 

a. Membacakan nyaring interaktif (interactive read aloud)
Guru membacakan buku atau bahan bacaan dan mengajak peserta didik untuk menyimak dan menanggapi bacaan dengan aktif. Proses membacakan buku ini bersifat interaktif karena guru memeragakan bagaimana berpikir menanggapi bacaan dan menyuarakannya (think aloud) dan mengajak peserta didik untuk melakukan hal yang sama. Fokus kegiatan membacakan nyaring interaktif biasanya adalah untuk memahami kosa kata baru. Adapun pinsip-prinsip membaca nyaring interaktif sebagai berikut.
1) Persiapan membaca nyaring 

a) Merencanakan tujuan membaca.

b) Mengetahui tahapan membaca siswa.

c) Memilih buku yang baik.

d) Melakukan pra-baca dan membaca ulang buku yang akan
dibacakan untuk mengetahui jalannya cerita, mempelajari letak tanda-tanda baca untuk merencanakan intonasi suara dan jeda agar dapat membacakan buku dengan menarik. Mengantisipasi pertanyaan yang mungkin ditanyakan peserta didik.Merencanakan pengembangan diskusi.

e) Mencatat pertanyaan-pertanyaan untuk memancing interaksi
dengan peserta didik.

f) Berlatih membacakan dengan intonasi suara dan gestur yang
menarik.

g) Merencanakan langkah-langkah membacakan nyaring agar
peserta didik memahami bacaan.

2) Sebelum membaca nyaring 

a) Mulai dengan menyapa peserta didik dan menjelaskan
mengapa memilih bahan bacaan tersebut.

b) Menunjukkan sampul muka buku atau bacaan yang akan
dibacakan dan menyebutkan ringkasan cerita.

c) Menyebutkan judul bacaan, pengarang dan ilustratornya,
apabila ada.

d) Menggali pengetahuan latar dan pengalaman peserta didik.

e) Mengajak peserta didik memperhatikan ilustrasi, apabila ada,
untuk memahami alur cerita.

3) Saat membacakan nyaring 

a) Membacakan bacaan dengan volume suara yang jelas dan
tempo yang baik.

b) Berinteraksi dengan peserta didik selama membacakan buku.

c) Menanggapi komentar dan pertanyaan peserta didik.

d) Mengajak peserta didik menyimak dan merasakan emosi
cerita.

e) Membagi informasi dan berdiskusi selama membacakan
buku.

f) Mengajak peserta didik membuat peta cerita (story map).

g) Mengajak peserta didik mengungkapkan apa yang didengar
atau dibacakan dan apa yang dipikirkan (think aloud).

h) Mengembangkan proses meta kognitif peserta didik (mereka
membicarakan tentang/mencatat proses berpikir mereka).

4) Setelah membaca nyaring 

a) Meminta peserta mengajukan pertanyaan.

b) Mengajukan pertanyaan seandainya peserta didik tidak
bertanya.

c) Meminta peserta didik untuk menceritakan kembali cerita
dengan kata-katanya sendiri.

d) Menanggapi atau mengembangkan cerita melalui kegiatan seperti
bermain, berkreasi, mengisi catatan, atau menggambar.

e) Meletakkan buku bacaan ditempat yang mudah dijangkau
peserta didik agar mereka dapat membacanya di lain waktu.

f) Guru dapat menjadikan kegiatan membacakan nyaring
sebagai hadiah atas pencapaian peserta didik.
b. Membaca Terpandu (Guided Reading)

Guru memandu peserta didik dalam kelompok kecil (4-6 anak) dalam kegiatan membaca untuk meningkatkan pemahaman mereka.
Fasilitas pendukung: buku untuk dibaca, alat tulis, kertas besar (flip chart) dan perekat, papan untuk menempel kertas. Prinsip-prinsip membaca terpandu:

1) Persiapan yang perlu dilakukan 
a) Merencanakan tujuan membaca.

b) Mengetahui jenjang kemampuan membaca peserta didik.

c) Memilih buku yang baik, dengan konten yang disesuaikan
dengan tema atau sub tema materi ajar.

d) Melakukan pra-baca dan baca ulang untuk mengetahui jalannya cerita. Merencanakan diskusi dan daftar pertanyaan terkait
bacaan. Membuat daftar kata-kata sulit untuk didiskusikan
dengan peserta didik.

2) Sebelum membaca terpandu 

a) Mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil.

b) Menjelaskan tujuan membaca terpandu dan ringkasan isi
bacaan secara singkat.

c) Menjelaskan judul bacaan, penulis, ilustrasi atau
penerjemah cerita.

3) Saat membaca terpandu 

a) Guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan untuk
menggali pengetahuan latar dan pengalaman peserta didik
yang terkait isi bacaan.

b) Guru memeragakan membaca kalimat atau paragraf dan
meminta peserta didik untuk menirukan atau meneruskan
membaca secara bergiliran.

c) Guru meminta peserta didik untuk mencatat kosakata
baru, kalimat yang menarik, tokoh utama atau tokoh lain
yang menarik.

d) Guru mengajarkan strategi berpikir dan membaca untuk
memahami bacaan, misalnya dengan menggarisbawahi
dan menebak arti kata-kata sulit, membaca ilustrasi,
menemukan ide pokok paragraf, mengetahui jenis
paragraf, dll. Apabila perlu, guru dapat menuliskan proses
berpikirnya atau peta ceritanya pada flip chart.

4) Setelah membaca terpandu 

a) Meminta peserta didik untuk menceritakan kembali isi
bacaan dengan kata-katanya sendiri.

b) Meminta peserta didik untuk membuat daftar kata-kata
sulit.

c) Meminta peserta didik untuk membuat peta cerita.

d) Meminta peserta didik untuk mengevaluasi strategi
membaca yang dilakukan.

c. Membaca bersama (Shared Reading)

Guru mendemonstrasikan cara membaca kepada seluruh peserta didik di kelas atau kepada satu per satu peserta didik. Guru dapat membaca bersama-sama dengan peserta didik, lalu meminta peserta didik untuk bergiliran membaca. Metode ini bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk membaca dengan nyaring dan meningkatkan kefasihan mereka. Dengan memeragakan cara membaca, guru mengajarkan strategi membaca kepada peserta didik. Fasilitas pendukung: buku besar (big book, apabila dibacakan kepada banyak peserta didik), buku bacaan, kertas besar (flip chart) dan alat tulis. Adapun prinsip-prinsip membaca bersama yaitu:
1) Persiapan yang perlu dilakukan 

a) Merencanakan tujuan membaca.

b) Mengetahui tahapan membaca peserta didik dan apa yang
akan ditingkatkan.

c) Memilih buku yang baik, dengan konten yang dapat
disesuaikan atau mendukung tema atau sub tema materi
ajar.

d) Melakukan pra-baca dan baca ulang dengan tujuan mengetahui jalannya cerita dan tanda baca sehingga
dapat merencanakan intonasi suara saat membaca agar
menarik. Merencanakan pengembangan diskusi saat dan setelah
membaca. Membuat daftar kosakata baru untuk didiskusikan
dengan peserta didik.

2) Sebelum belum bersama 

a) Mengatur posisi duduk peserta didik agar semuanya dapat
melihat buku yang dibacakan.

b) Menjelaskan apa yang harus dilakukan peserta didik
(misalnya, apakah mereka dapat langsung membaca
bersama atau menunggu kalimat-kalimat dibacakan).

3) Saat membaca bersama 

a) Menyebutkan judul, pengarang dan ilustrator atau
menyebutkan sumber bahan bacaan.

b) Dengan menunjuk sampul depan, minta peserta didik
untuk menebaki isi bacaan.

c) Guru dan peserta didik membaca materi bacaan (paragraf/
kalimat) yang sama.

d) Guru dan peserta didik membaca ulang alinea atau
paragraf yang dianggap penting.

e) Guru berhenti membaca sejenak dan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk menebak alur cerita
selanjutnya.

4) Setelah membaca bersama 

a) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait konten
buku, kosakata, tatabahasa atau tanda baca untuk
meyakinkan bahwa peserta didik memahami jalannya
cerita.

b) Guru meminta peserta didik untuk menanggapi isi bacaan.

c) Guru dapat mengajak peserta didik untuk membuat daftar
kosakata baru dan menuliskannya pada flip chart.

d) Guru dapat menjadikan kegiatan membaca bersama
sebagai hadiah atas pencapaian peserta didik.

d. Membaca mandiri (Independent Reading)

Kegiatan membaca mandiri adalah peserta didik memilih bacaan yang disukainya dan membacanya secara mandiri. Salah satu bentuk kegiatan membaca mandiri adalah membaca dalam hati (Sustained Silent Reading). Prinsip-prinsip membaca mandiri sebagai berikut. 

1) Persiapan yang perlu dilakukan 

a) Menyiapkan daftar rekomendasi bacaan untuk membantu
peserta didik memilih bacaan yang tepat dan baik.

b) Apabila peserta didik memilih buku di luar daftar rekomendasi,
mereka mendaftarkan buku yang akan dibaca dan guru
melakukan pra-baca terhadap buku tersebut.

2) Sebelum membaca mandiri 

a) Guru mengetahui bacaan yang dipilih peserta didik agar, bacaan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik
atau sedikit di atasnya. Konten bacaan sesuai dengan usia peserta didik atau mendukung tema atau sub tema materi ajar.

b) Guru melakukan pra-baca untuk mengetahui ringkasan buku yang akan dibaca peserta didik. Dapat menjawab peserta didik apabila mereka bertanya. Mengembangkan diskusi dengan topik yang relevan.

3) Saat membaca mandiri 

a) Meminta peserta didik untuk membaca secara mandiri.

b) Mengingatkan peserta didik untuk menerapkan strategi
membaca, misalnya: membaca judul dan mempelajari ilustrasi sampul muka untuk dapat menebak isi bacaan. Menebak kata-kata sulit dengan mempelajari ilustrasi atau
konteks kalimat. Membuat daftar pertanyaan terkait bacaan.

4) Setelah membaca mandiri 

Guru meminta peserta didik untuk:

a) Mencari informasi lebih lanjut tentang bacaan atau pengarang
maupun ilustrator buku.

b) Membuat daftar kosakata baru.

c) Membuat peta cerita atau peta konsep isi bacaan.

d) Meringkas isi bacaan dengan kata-kata sendiri, baik secara
lisan, gambar, atau tertulis.

e) Melakukan kegiatan lanjutan untuk menanggapi isi bacaan.

Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui kegiatan membacakan buku dengan nyaring (real aloud), membaca dalam hati (sustained silent reading), membaca bersama, membaca terpandu diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik, contohnya membuat peta cerita (story map), menggunakan grapihic organizers, dan bedah buku. Selain kegiatan pada tahap pengembangan yang sudah dijelaskan, terdapat kegiatan lain pada tahapan pengembangan gerakan literasi sekolah yang bisa sekolah lakukan diantaranya, pengembangan lingkungan fisik, sosial, dan afektif sekolah yang kaya literasi, serta menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan dan kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai kegiatan, seperti memberi penghargaan kepada capaian perilaku literat yang positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta didik. Kegiatan akademik lain seperti kokurikuler, ekstrakulikuler yang mendukung terciptanya budaya literasi di sekolah dan lainnya. 
Kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam gerakan literasi pada tahap pengembangan yaitu melalui pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di perpustakaan sekolah, perpustakaan daerah atau kota, taman bacaan masyarakat atau sudut baca kelas. Berbagai kegiatan diantaranya membaca, menyimak film, dan membaca teks visual dari internet. Peserta didik merespon teks dengan kegiatan menggambar, membuat peta konsep, berdiskusi, dan bedah buku. Semua kegiatan tersebut bisa dilakakukan oleh sekolah masing-masing dan sekolah bisa memilih kegiatan seperti apa yang dapat dilakukan, tergantung fasilitas yang terdapat pada setiap masing-masing sekolah. 
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